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Pendahuluan
Industri manufaktur merupakan salah satu sektor utama yang berperan penting  
dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. Berdasarkan data Kementerian 
Perindustrian, sektor manufaktur nonmigas mencatat pertumbuhan sebesar 5,4% 
dan menjadi penyumbang terbesar terhadap Produk Domestik Bruto nasional [1]. 
Kabupaten Sidoarjo termasuk wilayah dengan aktivitas industri manufaktur yang 
cukup tinggi, terutama pada bidang pengemasan plastik dan produk turunannya. 
Meskipun demikian, peningkatan kinerja sumber daya manusia di sektor 
manufaktur belum sepenuhnya optimal. Laporan World Bank menyebutkan bahwa 
hanya 7,6% perusahaan manufaktur di Indonesia yang secara konsisten 
melaksanakan program pelatihan tenaga kerja, jauh di bawah rata-rata Asia 
Pasifik sebesar 35% [2]. Kinerja karyawan pada dasarnya adalah hasil kerja yang 
dicapai individu ketika menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Penelitian [3], 
kinerja dapat diukur dari aspek kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, tanggung 
jawab, serta kreativitas karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan. Hasil 
penelitian terdahulu membuktikan bahwa pelatihan, motivasi kerja, dan budaya 
kerja merupakan faktor dominan yang berpengaruh terhadap peningkatan kinerja 
di sektor industri manufaktur. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Apakah pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
pada PT Putra Mandiri Intipack Kabupaten Sidoarjo?

2. Apakah Motivasi kerja diduga memiliki pengaruh yang nyata terhadap 
peningkatan kinerja karyawan di PT Putra Mandiri Intipack Kabupaten 
Sidoarjo?

3. Apakah budaya kerja diperkirakan berperan penting dalam 
mendorong kinerja karyawan di PT Putra Mandiri Intipack Kabupaten 
Sidoarjo?

4. Apakah pelatihan, motivasi kerja, dan budaya kerja, jika dilihat secara 
bersamaan, diyakini memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan PT Putra Mandiri Intipack Kabupaten Sidoarjo.
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Metode
• Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan

pendekatan deskriptif

• Penelitian ini dilakukan di PT Putra Mandiri Intipack Kabupaten Sidoarjo

• Metode pengumpulan data menggunakan kuisioner yang dibagikan 
secara offline melalui media cetak.

• Penelitian ini menggunakan skala pengukuran yaitu skala likert yang
dimana terdapat 5 jawaban Sangat Setuju, Setuju, Netral, Tidak setuju
dan Sangat Tidak Setuju.

• Populasi dalam penelitian ini yaitu Karyawan PT Putra Mandiri Intipack
Kabupaten Sidoarjo.

• Populasi : 240 karyawan, dengan menggunakan rumus Slovin dan
menggunakan sample secara acak.

• Analisis : menggunakan SPSS versi 25
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Hasil

• A. Uji Validitas 

• Dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan uji 
validitas menyatakan bahwa seluruh item kuesioner 
dari semua variabel memiliki r-hitung lebih besar dari 
r-tabel (r-hitung > 0,2542), serta nilai signifikansi yang 
lebih kecil dari <0,05. Alhasil pengujian ini dapat 
dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam 
mengukur variabel yang akan diteliti.

• Hasil di samping menunjukkan uji validitas setiap item 
pernyataan mendapatkan nilai R hitung lebih besar 
dari pada R tabel maka pengujian ini dinyatakaan 
valid.

Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan

X1

Pelatihan

X1.1 0,791 0,254 Valid

X1.2 0,770 0,254 Valid

X1.3 0,772 0,254 Valid

X1.4 0,767 0,254 Valid

X1.5 0,759 0,254 Valid

X2

Motivasi Kerja

X2.1

0.772

0,254 Valid

X2.2 0,733 0,254 Valid

X2.3 0,724 0,254 Valid

X2.4 0,753 0,254 Valid

X2.5 0,745 0,254 Valid

X3

Budaya Kerja

X3.1 0,727 0,254 Valid

X3.2 0,738 0,254 Valid

X3.3 0,714 0,254 Valid

X3.4 0,781 0,254 Valid

X3.5 0,759 0,254 Valid

Y

Kinerja karyawan

Y.1 0,752 0,254 Valid

Y.2 0,711 0,254 Valid

Y.3 0,713 0,254 Valid

Y.4 0,712 0,254 Valid

Y.5 0,748 0,254 Valid
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Hasil

B. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas pada penelitian ini adalah menggunakan Cronbach’s Alpha, dimana suatu alat ukur dapat dikatakan reliable ketika nilai

Cronbach’s Alpha > 0,60 dan sebaliknya. Hasil uji reliabilitas yang dilakukan dengan menggunakan program komputer SPSS ditunjukkan

pada tabel berikut:

VARIABEL Nilai Cronbach’s Alpha Nilai Kritis Keterangan

Pelatihan (X1) 0,830 0,60 Reliabel

Motivasi Kerja (X2) 0,800 0,60 Reliabel

Budaya Kerja (X3) 0,798 0,60 Reliabel

Kinerja Karyawan (Y) 0,777 0,60 Reliabel

Uji reliabilitas pada penelitian ini dinyatakan reliabel dengan hasil bahwa variabel X1 Pelatihan memiliki angka cronbach’s alpha 

0,830, variabel X2 Motivasi Kerja 0,800 ,variabel X3 Budaya Kerja Diri 0,798, dan variabel Y Kinerja Karyawan 0,777. Maka dapat 

disimpulkan bahwasanya seluruh variabel dalam pernyataan ini dinyatakan reliabel dan kuesioner yang dipergunakan untuk mengukur 

variabel dikatakan reliabel
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Hasil

c) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual 

pengamatan ke pengamatan lain. Tidak terjadi heteroskedastisitas, jika tidak ada pola yang jelas (bergelombang, melebar kemudian

menyempit), serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y.
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Hasil

D. Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan dari analisis tabel diatas maka diketahui model persamaan regresi sebagai berikut:

Y= a + 𝑏1 𝑋1 +  𝑏2 𝑋2+  𝑏3 𝑋3 +  𝑒1

Y= 3.444 + 0.452 𝑋1 +  0.145 𝑋2 +  0.228 𝑋3 +  𝑒1
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Hasil
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Hasil

E. Uji Hipotesis

a) Uji Parsial (Uji T)

Uji t digunakan untuk menguji apakah sebuah variabel bebas memberikan pengaruh terhadap variabel terikat. Dalam pengujian hipotesis 

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas (sig.) dengan nilai alpha (0,05). Sedangkan untuk kriteria pengambilan 

keputusan sebagai berikut :

a. Jika sig. penelitian < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima

b. Jika sig. penelitian > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak

Hipotesis :

H0 = Variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

H1 = Variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen



Hasil

b) Uji Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan dalam penelitian ini signifikan atau tidak,

sehingga dapat dipastikan apakah model tersebut dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

a. b. H0 = Semua variabel independen secara bersama- sama atau simultan tidak berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen.

H1 = Semua variabel independen secara bersama- sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen. Berdasarkan dari hasil pengujian diperoleh tabel dibawah ini :



PEMBAHASAN

1.Pengaruh Pelatihan secara positif dan signifikat terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap kinerja 

karyawan PT Putra Mandiri Intipack Kabupaten Sidoarjo. Dominannya pengaruh pelatihan menunjukkan bahwa peningkatan 

kinerja karyawan sangat ditentukan oleh sejauh mana perusahaan mampu membekali karyawan dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan. Hasil dari pelatihan indikator yang paling banyak di pilih oleh responden

adalah pernah mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh perusahaan Hasil empiris pada indikator pelatihan menunjukkan 

bahwa pernyataan yang paling banyak dipilih oleh responden adalah bahwa mereka pernah mengikuti pelatihan yang 

diselenggarakan oleh perusahaan. Secara lebih spesifik, sebagian besar karyawan menyatakan bahwa mereka telah diberikan 

pelatihan teknis, seperti pelatihan cara melakukan proses mixing bahan dan pelatihan pengoperasian mesin sesuai dengan 

standar operasional prosedur (SOP) yang benar. Dan indikator yang paling sedikit dipilih adalah mereka merasa perusahaan 

belum menyediakan cukup pelaihan bagi karyawan. Hasil empiris membuktikan bahwa perusahaan hanya menyediakan pelatihan 

dua bulan sekali.

Pembahasan



2. Pengaruh Motivasi Kerja secara positif dan signifikat terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, meskipun pengaruhnya tidak 

sebesar pelatihan. Motivasi kerja berperan sebagai dorongan internal dan eksternal yang memengaruhi kemauan karyawan untuk 

bekerja dengan sungguh-sungguh dan mencapai target yang ditetapkan perusahaan. Karyawan yang memiliki motivasi kerja tinggi 

cenderung menunjukkan semangat kerja, disiplin, serta tanggung jawab yang lebih baik. Motivasi mendorong karyawan untuk 

memanfaatkan kemampuan yang dimiliki secara optimal. Hasil dari pelatihan indikator yang paling banyak dipilih oleh responden

adalah bahwasannya mereka bangga dengan pekerjaan yang mereka lakukan. Hasil empiris menjelaskan salah satu bukti mereka 

bangga dengan pekerjaan mereka adalah rasa bangga yang tercermin dari perilaku kerja karyawan yang selalu berupaya 

menyelesaikan tugas tepat waktu, menunjukkan antusiasme yang tinggi, serta memiliki semangat kerja yang konsisten dalam 

menghadapi tuntutan pekerjaan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa kebanggaan terhadap pekerjaan menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan. Dan indikator yang paling sedikit dipilih oleh responden adalah mereka 

menikmati tantangan dalam pekerjaan. 

Pembahasan



Pengaruh Budaya Kerja secara positif dan signifikat terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa budaya kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, dengan tingkat pengaruh yang berada di 

bawah pelatihan namun lebih kuat dibandingkan motivasi kerja. Budaya kerja yang baik tercermin dari kedisiplinan, kerja sama tim, komunikasi yang 

efektif, serta rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan. Budaya kerja menciptakan lingkungan yang mendukung karyawan untuk bekerja 

secara konsisten dan sesuai dengan nilai-nilai organisasi. Hasil dari budaya kerja indikator yang paling banyak dipilih adalah budaya kerja 

mendukung perbaikan dan inovasi berkelanjutan. Hasil empiris di perusahaan ini menunjukkan bahwa budaya kerja yang baik berpengaruh terhadap 

peningkatan kualitas sumber daya manusia, yang tercermin dari meningkatnya semangat kerja karyawan, kedisiplinan seperti budaya kerja tepat 

waktu, serta munculnya berbagai inovasi yang mendorong karyawan untuk terus belajar, beradaptasi, dan berkembang sesuai dengan tuntutan 

pekerjaan. Dan indikator yang paling sedikit dipilih adalah adanya semangat gotong royong untuk menyelesaikan tugas. Adanya budaya kerja yang 

positif juga mendorong terbentuknya perilaku kerja karyawan yang lebih konsisten, stabil, dan terarah.

Pembahasan



Pengaruh Pelatihan, Motivasi Kerja, dan Budaya Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan, motivasi kerja, dan budaya kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Ketiga faktor tersebut memiliki keterkaitan yang saling mendukung dan 

membentuk satu kesatuan dalam upaya peningkatan kinerja. Pelatihan berfungsi untuk meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan karyawan, motivasi kerja berperan dalam mendorong pemanfaatan kemampuan tersebut secara maksimal, 

sementara budaya kerja menyediakan kondisi lingkungan yang memungkinkan penerapan kompetensi dan semangat kerja secara 

konsisten. Keterpaduan ketiga faktor ini pada akhirnya mampu menghasilkan kinerja karyawan yang lebih efektif dan 

berkesinambungan.

Pembahasan
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Temuan Penting Penelitian
Penelitian ini penting dilakukan karena beberapa alasan strategis 
dan praktis. Pertama, sektor industri pengemasan plastik di 
Kabupaten Sidoarjo Adalah bagian penting dari rantai pasok 
ekonomi daerah yang memerlukan dukungan kinerja karyawan 
yang produktif dan unggul. Kedua, hasil temuan ini diharapkan 
bisa memberikan masukan untuk perusahaan dalam memperbaiki 
sistem pelatihan, pengelolaan motivasi, dan pembentukan 
budaya kerja yang efektif dan berkelanjutan. Ketiga, secara 
akademis, temuan ini berkontribusi terhadap pengembangan 
literatur manajemen sumber daya manusia di sektor manufaktur 
daerah, khususnya dalam mengintegrasikan variabel pelatihan, 
motivasi kerja, dan budaya kerja dalam satu model konseptual 
yang komprehensif.
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Manfaat Penelitian
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan, motivasi 

kerja, dan budaya kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Ketiga faktor tersebut memiliki keterkaitan yang saling 
mendukung dan membentuk satu kesatuan dalam upaya peningkatan 
kinerja. Pelatihan berfungsi untuk meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan karyawan, motivasi kerja berperan dalam mendorong 
pemanfaatan kemampuan tersebut secara maksimal, sementara budaya 
kerja menyediakan kondisi lingkungan yang memungkinkan penerapan 
kompetensi dan semangat kerja secara konsisten. Keterpaduan ketiga 
faktor ini pada akhirnya mampu menghasilkan kinerja karyawan yang lebih 
efektif dan berkesinambungan. Temuan empiris ini selaras dengan 
pendekatan manajemen sumber daya manusia terpadu yang 
menekankan bahwa peningkatan kinerja tidak hanya bergantung pada 
kompetensi, tetapi juga pada faktor psikologis dan lingkungan kerja [3]. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian [9] dan [12] yang 
membuktikan bahwa kombinasi faktor pelatihan, motivasi, dan budaya 
kerja secara bersama-sama memberikan dampak signifikan terhadap 
peningkatan kinerja dan produktivitas karyawan.
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